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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi, Perilaku 

seksual, Pengetahuan 

Remaja. 

Perilaku seksual pada remaja sebelum menikah merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang serius dan perlu mendapat perhatian luas. Perilaku ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 

kesehatan reproduksi, namun juga berdampak terhadap aspek psikososial remaja, seperti risiko terhadap 

infeksi menular seksual, HIV/AIDS, kehamilan diluar nikah, serta dampak psikologis seperti stres, 

depresi, dan stigma sosial. Tujuan Penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh pendidikan kesehatan 

Reproduksi terhadap pengetahuan remaja di SMK Muhammadiyah Manado. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian Pre Experimental dan rancangan One Group 

Pretest and Posttest Design. Teknik total sampling dengan jumlah sampel 35 responden dan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan metode analisis wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum diberikan perlakuan berpengetahuan cukup (65.7 %) 

dan sesudah diberikan perlakuan pengetahuan siswa naik mencapai (100%).  hasil diuji wilcoxon 

didapatkan nilai p value 0.000. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berpengaruh 

terhadap pengetahuan remaja tentang perilaku seksual. 

 

 Abstract 

Key Word: 

Reproductive Health 

Education, Sexual 

Behavior, Adolescent 

Knowledge. 

Sexual behavior in adolescents before marriage is a serious public health problem and needs to receive 

wide attention. This behavior is not only related to reproductive health aspects, but also has an impact 

on adolescent psychosocial aspects, such as the risk of sexually transmitted infections, HIV/AIDS, 

premarital pregnancy, and psychological impacts such as stress, depression, and social stigma. The 

purpose of this study was to determine the effect of reproductive health education on adolescent 

knowledge at SMK Muhammadiyah Manado. This study used a quantitative method with a Pre-

Experimental research design and One Group Pretest and Posttest Design. The total sampling 

technique with a sample size of 35 respondents and data collection using a questionnaire with the 

Wilcoxon analysis method. The results showed that the level of knowledge before being given treatment 

was sufficient knowledge (65.7%) and after being given treatment, students' knowledge increased to 

(100%). The results of the Wilcoxon test obtained a p value of 0.000. It can be concluded that 

reproductive health education has an effect on adolescent knowledge about sexual behavior. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku seksual masih menjadi masalah kesehatan reproduksi remaja. Dari hasil Survei global 

melaporkan bahwa 46% perilaku seksual tidak dapat diterima secara moral. Perilaku seksual yang tidak sehat 

di kalangan remaja khususnya remaja yang belum menikah lebih meningkat. Dalam hal ini terbukti dari 

beberapa hasil penelitian bahwa yang menunjukkan usia remaja ketika pertama kali melakukan hubungan 

seksual aktif bervariasi antara usia 14 – 23 tahun dan usia terbanyak adalah antara 17 – 18 tahun. (Fitriwati 

& Meinarisa, 2022). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2022 melaporkan bahwa pada setiap tahunnya terdapat 

21 juta kehamilan pada remaja usia 15-19 tahun dan 50% diantaranya kehamilan tidak diinginkan (KTD).  

Kehamilan tidak diinginkan ini dapat menimbulkan risiko pernikahan di usia dini, secara global 1 dari 5 anak 

perempuan menikah sebelum usianya menginjak 18 tahun. Jumlah ini meningkat di negara berkembang dua 

kali lipat. 

Di Indonesia sekitar 4,5 % remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan usia 15-19 tahun mengaku 

pernah melakukan seksual pranikah. Pada umur 15- 19 tahun perbandingan terbesar berpacaran pertama kali 

pada umur 15-17 tahun.  Sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki yang berusia 15-19 

tahun mulai berpacaran pada saat umur mereka berusia 15 tahun. Pada saat usia tersebut dikhawatirkan 
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belum memiliki keterampilan hidup (life skills) yang memadai. Sehingga berisiko memiliki perilaku pacaran 

yang tidak sehat antara lain melakukan hubungan seksual sebelum menikah Rikesdas (2018). 

Di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan hasil SKAP 2019 ada sebanyak 5,7 % remaja telah melakukan 

hubungan seksual.  (Wijayanti, p. 147) Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara (2023), 

presentasi perempuan yang telah menikah di usia 15-19 tahun, pada tahun 2021 berjumlah 8,14 %, tahun 

2022 berumlah 6,80%.  Sedangkan presentasi di Kota Manado menunjukkan pada tahun 2021 berjumlah 

3,41 % dan pada tahun 2022 berjumlah 1,48%. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual.  

Dalam hasil penelitian Ruri Maiseptya Sari, dkk (2020) mengenai “Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 

Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja SMKN” didapatkan dari 64 remaja terdapat 35 (59,7%) perilaku 

seksual pranikah berIsiko ringan, 39 (60,9%) memiliki pengetahuan kurang, 38 (59,4%) pengaruh teman 

sebaya positif, 50 (78,1%) terpapar media informasi, ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

dimana dengan kategori hubungan lemah, hubungan pengaruh teman sebaya dengan dikategorikan hubungan 

sedang dan ada hubungan antara paparan media informasi dengan kategori sedang.  Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rosa Riya dan Lili Ariska pada tahun 2023 di Madrasah Aliyah Bustanul Ulum Tanjung 

Jabung Timur menunjukkan bahwa sebagian dari responden mempuyai pengetahuan yang baik, sikap positif, 

hubungan orangtua yang sedang, hubungan teman sebaya yang sedang dan memiliki perilaku seksual 

pranikah tidak berisiko sebanyak 45 responden (59,2%). 

Berdasarkan survei awal informasi yang di dapat dari wawancara guru pembina menyatakan bahwa 

siswa-siswa di sekolah tersebut banyak yang berpacaran, dan remaja yang mengalami atau melakukan 

penyimpangan seksual.  Kemudian Peneliti juga membagikan lembar pertanyaan kuisioner sebagai data 

pendukung survei awal kepada 10 orang siswa, terdapat siswa yang pernah atau sedang pacaran 7 orang, 

mencium bibir lawan jenis ada 3 orang, berpelukan dengan laawan jenis ada 8 orang, mencium pipi lawan 

jenis ada 6 orang, dan berpegangan tangan ada 10 orang. 

Perlunya remaja memahami kesehatan reproduksinya menurut BKKBN adalah agar remaja mengenal 

tubuhnya dan organ-organ reproduksinya secara benar, memahami perubahan fisik dan psikisnya, mampu 

melindungi diri dari berbagai risiko yang mengancam kesehatan dan keselamatannya, mempersiapkan masa 

depan yang sehat dan cerah, serta dapat mengembangkan perilaku dan sikap bertanggung jawab mengenai 

proses reproduksi. (BKKBN, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian Pre 

Experimental dan rancangan One Group Pretest and Posttest Design.  

Populasi dan  Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas X dan XI, SMK Muhammadiyah Manado berjumlah 

35 orang.Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, dan XI, SMK Muhammadiyah Manado 

berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total Sampling. Total Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2016).  Alasan 

mengambil total sampling adalah karena jumlah populasi kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan 

penelitian semuanya.  

Kriteria Inklusi  

1) Siswa-siswi kelas X dan XI SMK Muhammadiyah Manado. 

2) Siswa-siswi yang bersedia menjadi responden  

3) Mengikuti kegiatan baik pre-test maupun post-test 

Kriteria Eksklusi  

1) Tidak bersedia menjadi responden. 

2) Tidak mengikuti acara pendidikan kesehatan secara keseluruhan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti. Pertanyaan yang diajukan merupakan 

pertanyaan tertutup yang hanya membutuhkan jawaban pendek. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 

pertanyaan yang diajukan kepada responden. 
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Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Ariani, 2014) Metode pengumpulan data terbagi atas 2 jenis data, yaitu: 

Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan responden dan memberikan kuesioner 

yang berisi daftar pertanyaan yang disusun sesuai tujuan penelitian. Kuesioner yang digunakan adalah yang 

bersifat tertutup yaitu responden mengisi jawaban sesuai dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan cara membagikan kuesioner kepada siswa kelas X dan XI, 

SMK Muhammadiyah Manado 

Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang berasal dari olahan data primer. Data sekunder biasanya didapatkan dari 

data instansi atau melalui sebuah dokumen, dan data tersebut mengalami proses analisis oleh instansi yang 

bersangkutan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data dari sekolah terkait berupa jumlah 

siswa/siswi. Selain itu data juga diperoleh dari studi kepustakaan dan internet.  

Analisis Data 

Analisa Univariat 

Variabel yang dianalisis pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

reproduksi terhadap pengetahuan tentang perilaku seksual. Menurut Arikunto (dalam (Perwita, 2018), 

mengemukakan bahwa kualitas pengetahuan pada masing-masing tingkat pengetahuan dapat dilakukan 

dengan nilai, yaitu: 

1) Tingkat pengetahuan baik bila skor 76-100% 

2) Tingkat pengetahuan cukup bila skor 56-75% 

3) Tingkat pengetahuan kurang bila skor ≤ 55% 

Analisa Bivariat  

Pada analisis bivariat yaitu untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi terhadap 

pengetahuan tentang perilaku seksual. Dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis wilcoxon dengan 

alasan: 1) Merupakan komparasi; 2) Skala data ordinal-ordinal 

Sehingga uji statistik menggunakan uji Wilcoxon. Maka dapat di interpretasikan: a) H0 ditolak dan H1 

diterima jika p≤ 0,05, yang berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan 

tentang perilaku seksual; b) H0 diterima dan Hi diterima jika p≥ 0,05, yang berarti tidak ada pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan tentang perilaku seksual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Analisa Univariat dilakukan untuk meilihat distribusi dari reispoin yang seidang diteiliti deingan 

meinggambarkan seitiap variabeil yang digunakan dalam peineilitian. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pada Siswa SMK Muhammadiyah Manado. 
No. Umur Frekuensi Present % 

1. 15 Tahun 3 8.6 

2. 16 Tahun 19 54.3 

3. 17 Tahun 11 31.4 

4. 18 Tahun 2 5.7 

 Total 35 100.0 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak berumur 16 tahun yaitu sebanyak 19 

orang (54.3%) untuk responden 17 tahun sebanyak 11 orang (31.4%), responden dengan umur 15 tahun 

sebanyak 3 orang (8.6 %) sedangkan di umur 18 tahun responden yang ada hanya 2 orang (5.7%). 

Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis kelamin di SMK Muhammadiyah. 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Present % 

1. Laki-laki 11 31.4 

2. Perempuan 24 68.6 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer 2024 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 11 

(31.4%) orang dan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 24 (68.6%) orang.  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelas Responden di SMK Muhammadiyah. 
No. Kelas/Jurusan Frekuensi Present % 

1. X 28 80 

2. XI 7 20 

 Total 35 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden terbanyak adalah kelas X 

sebanyak 28 orang dan responden XI sebanyak 7 orang.   

Distribusi Frekuensi berdasarkan Kejuruan 

Tabel. 4. Distribusi Frekuensi Jurusan Responden di SMK Muhammadiyah Manado. 
No. Kelas/Jurusan Frekuensi Present % 

1. X Keperawatan 12 34.3 

2. XI Keperawatan 6 17.1 

3. X TKJ 6 17.1 

4. XI TKJ 1 2.9 

5. X Akuntansi 10 28.6 

Total 35 100.0 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden   terbanyak yaitu kelas X jurusan 

keperawatan sebanyak 12 orang, dan kelas X jurusan Akuntansi sebanyak 10 orang, jurusan XI TKJ dan XI 

Keperawatan sebanyak 6 orang, sedangkan untuk jurusan XI Keperawatan berjumlah 1 orang. 

Tingkat Peingeitahuan seibeilum dilakukan peindidikan keiseihatan teintang peirilaku seiksual. 

Tabeil 6. Distribusi Freikueinsi Tingkat Peingeitahuan Seibeilum Dilakukan Peindidikan Keiseihatan Reiproiduksi Teintang 

Peirilaku Seiksual pada Siswa di SMK Muhammadiyah Manadoi (n= 35) 
Noi. Tingkat Peingeitahuan Banyak Reispoindein 

  f % 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 23 65.7 

3. Baik 12 34.3 

 Toital 35 100 

Sumbeir: Data Primeir 2024 

Beirdasarkan tabeil 4.6.  diatas bahwa dari 35 reispoindein tingkat peingeitahuan seibeilum dilakukan 

peirlakuan peindidikan keiseihatan teirbanyak cukup deingan 23 (65.7%) dan beirpeingeitahuan baik teirdapat 12 

(34.3%) oirang siswa. 

Tingkat Peingeitahuan seisudah meilakukan peindidikan keiseihatan teintang Peirilaku Seiksual. 

Tabeil. 7. Distribusi Freikueinsi Tingkat Peingeitahuan Seisudah Dibeirikan Peindidikan Keiseihatan Reiproiduksi Teintang 

Peirilaku Seiksual pada Siswa SMK Muhammadiyah Manadoi (n=35) 
Noi. Tingkat Peingeitahuan Banyak Reispoindein 

  f % 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 0 0 

3. Baik 35 100.0 

 Toital 35 100 

Sumbeir: Data Primeir 2024 

Beirdasarkan tabeil. 4.7 Meinunjukkan bahwa seisudah dilakukan peindidikan keiseihatan siswa yang 

meimiliki peingeitahuan teintang peirilaku seiksual deingan kateigoiri baik teirdapat 35 (100%) oirang siswa. 

Analisis Bivariat 

Hasil analisa peingaruh peindidikan keiseihatan teirhadap tingkat peingeitahuan reimaja teintang peirilaku 

seiksual. 
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Tabeil 8.  Hasil Analisa Peingaruh Peindidikan Keiseihatan Teirhadap Tingkat Peingeitahuan Reimaja Teintang Peirilaku 

Seiksual di SMK Muhammadiyah Manado i. 
  Seibeilum Seisudah Nilai P 

  n % n % 

0.000 Peingeitahuan 

Kurang 0 0 0 0 

Cukup 23 65.7 0 0 

Baik 12 34.3 35 100.0 

Toital.  35 100,0 35 100,0 

Sumbeir, Data primeir 2024. 

Beirdasarkan tabeil 4.8 diatas dapat meineirangkan bahwa seibagian beisar reispoindein seibeilum dibeirikan 

peindidikan keiseihatan dalam kateigoiri cukup seibanyak 23 reispoindein (65.7%). Keimudian seisudah dibeirikan 

peindidikan keiseihatan reiproiduksi teintang peirilaku seiksual teirjadi peiningkatan bahwa seiluruh reispoindein 35 

(100%) beirpeingeitahuan dalam kateigoiri baik. 

Peingaruh peindidikan keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat peingeitahuan reimaja teirhadap peirilaku 

seiksual di SMK Muhammadiyah Manadoi dipeiroileih niai p valuei deingan taraf signifikan 0,05, maka Ha dapat 

diteirima. Seihingga disimpulkan bahwa teirdapat peingaruh peindidikan keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat 

peingeitahuan reimaja teintang peirilaku seiksual di SMK Muhammadiyah Manadoi.  

Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Hasil peineilitian dipeiroileih hasil tingkat peingeitahuan seibeilum dibeirikan peindidikan keiseihatan 

beirdasarkan tabeil 4.8 seibagian beisar dalam reispoindein dalam kateigoiri kurang. Dari 35 reispoindein seibanyak  

23 reispoindein (65.7%) meimiliki peingeitahuan cukup, seimeintara seibagian keicil reispoindein meimiliki 

peingeitahuan dalam kateigoiri baik 12 reispoindein (34.3%). 

Meinurut Mubarak dalam (Pariati, 2020) faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peingeitahuan seiseioirang 

yaitu, peindidikan, peikeirjaan, umur, minat, keibudayaan dan peingalaman. Dalam peineilitian (Pebrianti & 

Maryati, 2021) dari hasil peineilitiannya meineimukan adanya peingaruh antara peingeitahuan dan peirilaku 

seiksual, dimana reimaja yang meimiliki peingeitahuan reindah beirpeiluang leibih dari 1,5 kali untuk meilakukan 

peirilaku seiksual pranikah beiriisikoi dibandingkan deingan reimaja yang meimiliki peingeitahuan tinggi.  

Peingeitahuan yang reindah didapatkan dari kurangnya peimahaman yang teipat dan beinar meingeinai riisikoi seirta 

dampak yang teirjadi jika meilakukan peirilaku seiksual seibeilum waktunya.  Maka sangat peinting meimbeirikan 

peindidikan keiseihatan pada reimaja. 

Meinurut asumsi peineiliti beidasarkan hasil peineilitian bahwa tingkat peingeitahuan peingeitahuan seibeilum 

dibeirikan peindidikan keiseihatan seibagian beirpeingeitahuan cukup diseibabkan kareina kurangnya infoirmasi 

meinyeiluruh atau peingeitahuan teintang peirilaku seiksual di seikoilah. 

Pada hasil peineilitian ini dipeiroileih seibagian beisar reispoindein meirupakan reimaja akhir yang beirumur 15 

sampai 18 tahun. Reispoindein deingan umur 15 tahun beirjumlah 3 (8.6%), umur 16 tahun berjumlah 19 

reispoindein (54.3%), umur 17 tahun beijumlah 11 reispoindein (31. 4%) dan umur 18 tahun beirjumlah 2 

reispoindein 5.7%. 

Meinurut (Wawan & M, 2015) faktoir yang meimpeingaruhi peingeitahuan salah satunya adalah usia. Usia 

individu yang teirhitung seijak keilahiran sampai beirulang tahun. Seimakin cukup umur maka keimatangan 

seiseioirang seimakin matang dalam beirfikir. Beibeirapa peineilitian meingeimukakan bahwa rata-rata usia reimaja 

akhir mulai meirasakan keibeibasan, teitapi juga kurang meirasa meinyeinangkan. Dimana timbul keibutuhan 

teirikat deingan oiranglain meilalui cinta yang stabil seirta meimiliki rasa ingin tahu yang kuat peirkeimbangan 

inteileiktual pada reimaja meirangsang adanya keibutuhan atau keigeilisahan akan seisuatu yang harus 

dipeicahkan. (Rosyida, 2022). 

Meinurut asumsi peineiliti beirdasarkan hasil peineilitian bahwa usia meirupakan salah faktoir yang 

meipeingaruhi peingeitahuan, dimana seimakin cukup umur maka keimatangan seiseioirang dapat beirpeingaruh 

teirhadap peingeitahuannya. Beirdasarkan Hasil peineilitian dikeitahui bahwa reimaja yang beirjeinis keilamin 

peireimpuan seibanyak 24 oirang (68.6 %) seidangkan jeinis keilamin laki-laki seibanyak 11 oirang (31.4%). Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa reispoindein seibagian beisar beirada pada siswa yang beirjeinis keilamin 

peireimpuan. 

Meinurut Wardhaugh di dalam peineilitian Invalid source specified. jeinis keilamin adalah peirbeidaan 

antara laki-laki dan peireimpuan meilalui peindeikatan geineitik, psikoiloigi, soisial dan budaya, dilihat dari sudut 

bioiloigi. Beirdasarkan hasil peineilitian Invalid source specified. jeinis keilamin meimbeirikan kointribusi teirhadap 

peingeitahuan teintang PMS dan HPS.  Tingkat peingeitahuan yang tinggi pada peireimpuan keimungkinan 

diseibabkan kareina tingkat keiteirtarikan peireimpuan yang leibih tinggi teirhadap keiseihatan seiksual dan 
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peirbeidaan paparan peindidikan seiksualitas. Beirbeida dalam peineilitian Invalid source specified. dimana jeinis 

keilamin dalam peineilitiannya seibagian beisar reispoindein (77,4 %) beirjeinis keilamin laki-laki.  

Meinurut asumsi peineiliti reimaja peireimpuan leibih banyak meimpunyai rasa keiingintahuan meingeinai 

peirubahan fisik pada saat pubeirtas dibanding deingan reimaja laki-laki. Kareina reimaja peireimpuan ceindeirung 

leibih meimpeirhatikan peirubahan yang akan teirjadi pada dirinya.  

Dari hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa reispoindein seibagian beisar beirada pada siswa yang 

beirjeinis keilamin peireimpuan.  Hal ini diseibabkan kareina seikoilah yang digunakan dalam peineilitian ini 

meirupakan seikoilah meineingah keijuruan yang meimiliki 3 proigram studi yaitu keipeirawatan, TKJ, dan 

akuntansi dimana peiminatnya seibagian beisar adalah peireimpuan. Beirbeida deingan seikoilah meineigah keijuruan 

yang meimiliki proigram studi beirupa oitoimoitif yang seibagian beisar peiminatnya adalah laki-laki.  Seilain itu 

jumlah reispoindein beirdasarkan keilas dan keijuruan dimana keilas X keipeirawatan beirjumlah 12 reispoindein 

(34%), keilas X TKJ beirjumlah 6 reispoindein, keilas X akuntansi beirjumlah 10 reispoindein (28.6%), keilas XI 

keipeirawatan beirjumlah 6 oirang, dan keilas XI TKJ beirjumlah 1 reispoindein (2.9%).  Beirdasarkan hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispoidein beirada pada jurusan keipeirawatan, dan paling 

seidikit pada jurusan TKJ. 

Meinurut asumsi peineiliti dari hasil peineilitian tingkat peingeitahuan reispoindein seibeilum dibeirikan 

peindidikan keiseihata meindapatkan hasil cukup diseibabkan kareina adanya peirbeidaan peindidikan antara 

keijuruan dimana seibagiannya meirupakan reispoindein dari proigram studi keijuruan Akuntansi dan TKJ.  

Beirbeida deingan jurusan keipeirawatan reispoindein jurusan keipeirawatan seibagian sudah meindapatkan 

peingeitahuan teirkait keiseihatan reiproiduksi seibeilumnya. 

Tingkat Peingeitahuan Seisudah dibeirikan peindidikan Keiseihatan 

Tingkat peingeitahuan seisudah dibeirikan peindidikan keiseihatan beirdasarkan tabeil 4.8 reispoindein 

beirpeingeitahuan baik 35 (100%) . beirdasarkan hasil peineilitian di SMK Muhammadiyah Manadoi didapatkan 

peiningkatan peingeitahuan siswa peirilaku seiksual. Adanya peingeitahuan dapat meimicu seiseioirang deingan 

beirpeirilaku seisuai deingan peingeitahuan yang dimiliki. Seimakin baik peingeitahuan reispoindein maka akan 

seimakin tinggi keisadarannya untuk meirubah peirilaku seisuai deingan peingeitahuan teirseibut.   

Peineilitian ini didukung juga deingan peineilitian (Prijatni eit al., 2016) dimana reimaja yang meimiliki 

peingeitahuan baik, leibih mampu meingeiloila keiseihatan reiproiduksi dan meimpeirtahankan keiseihatan meireika 

seindiri seihingga akhirnya meireika dapat meineirapkan dalam keiluarganya.  Hal ini juga dilandasi peintingya 

peindidikan bagi reimaja teirleibih lagi peindidikan keiseihatan reiproiduksi deingan peinyuluhan salah satunya 

meinjadi aspeik peinting dari keiseihatan seicara keiseiluruhan baik pada reimaja laki-laki maupun reimaja 

peireimpuan utamanya (Marhamah eit al., 2021) 

Dapat disimpulkan bahwa seiteilah dilakukan peimbeirian peindidikan keiseihatan meilalui peimaparan 

mateiri meinggunakan meidia poiweir poiint teirdapat peiningkatan peingeitahuan reimaja teintang peirilaku seiksual. 

Peingaruh peindidikan keiseihatan teirhadap peingeitahuan reimaja teintang peirilaku seiksual di SMK 

Muhammadiyah Manadoi. 

Beirdasarkan hasil uji statistik meimpeirlihatkan bahwa seibeilum peimbeirian peindidikan keiseihatan 

meingeinai peirilaku seiksual dilakukan uji preiteist didapati seibagian beisar reispoindein meimiliki tingkat 

peingeitahuan deingan kateigoiri cukup seibanyak 23 oirang (65.7%), dan seiteilah peimbeirian peindidikan 

keiseihatan dan dilakukan uji poist teist didapatkan hasil keiseiluruhan reispoindein meimiliki tingkat peingeitahuan 

baik seibanyak 35 reispoindein (100%). Seiteilah itu dilakukan uji untuk meilihat adakah peingaruh seibeilum dan 

seiteilah peimbeirian peindidikan keiseihatan, deingan meinggunakan uji Wilcoixoin didapatkan hasil p-valuei 0,000 

< 0,05, dimana nilai p valuei leibih keicil dari 0.05 Seihingga dapat diartikan bahwa H0 ditoilak dan H1 

diteirima. Dari hasil peineilitian dapat dilihat bahwa adanya peigaruh peindidikan keiseihatan reiproiduksi teirhadap 

peingeitahuan teintang peirilaku seiksual di SMK Muhammadiyah Manadoi. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih (Syam et al, 2021), dimana pada hasil uji 

Paireid Sampleis teist dipeiroileih nilai p =0,000. Nilai ini leibih keicil dari 0,05 (p = 0,000 > 0.05), maka H0 

ditoilak seihingga ada peingaruh peindidikan keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat peingeitahuan teintang 

peirilaku seiksual reimaja. Seilain itu pada peineilitian yang lain yang dilakukan oileih (Astuti dkk, 2021) deingan 

beirjudul “Peingaruh Peindidikan Keiseihatan Reiproiduksi Pada Reimaja Teirhadap Peirilaku Seiksual Reimaja di 

Keilas XI SMK Risei Keidawung Kabupatein Cireiboin” hasil peineilitiannya meinunjukkan hasil p-valuei (Sig) 

seibeisar 0,000 artinya hasil peineilitian meinunjukkan bahwa ada peingaruh peindidikan keiseihatan reiproiduksi 

pada reimaja teirhadap peirilaku seiksual reimaja di keilas XI SMK Risei Keidawung Kabupatein Cireiboin.  

Hal ini seijalan deingan teioiri, yaitu peingeitahuan meirupakan hasil dari tahu seiseioirang teirhadap oibjeik 

meilalui indeira yang dimiliki. Peingeitahuan tiap oirang akan beirbeida-beida teirgantung dari bagaimana 
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peingindeiraanya masing-masing teirhadap oibjeik atau seisuatu.  Peineilitian ini seijalan deingan peineiliti yang 

dilakukan di deisa Wanoiplumboin oileih (Afifah & Yulaiyah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanggulangi Perilaku Bullying di Sekolah, 2022) yang dimana dalam peineilitiannya meingatakan 

bahwa teirdapat peingaruh teirhadap peingeitahuan reimaja seibeilum dan seisudah dibeirikan peindidikan keiseihatan 

teintang keiseihatan reiproiduksi reimaja. Peingeitahuan reispoindein seibeilum dibeirikan peindidikan keiseihatan 

reiproiduksi seibagian beisar tingkat peingeitahuannya masih kurang. Dan peingeitahuan reispoindein seisudah 

dibeirikan peindidikan keiseihatan teintang keiseihatan reiproiduksi seibagian beisar tingkat peingeitahuannya sudah 

meimbaik. 

Maka peineiliti dapat meingasumsikan bahwa pada peingisian kueisioineir reispoindein meinjawab 

peirtanyaan yang sama deingan seibeilum dibeirikan peindidikan keiseihatan meingalami peirubahan, peimbeirian 

peindidikan keiseihatan ini dilakukan deingan meidia poiweirpoiint yang beirisi meingeinai keiseihatan reiproiduksi 

dan teintang peirilaku seiksual.  Inteirveinsi peindidikan keiseihatan teitang peirilaku seiksual peirlu dilakukan dan 

diharapkan dapat meiningkatkan peingeitahuan.  Dapat disimpulkan bahwa peimbeirian peindidikan keiseihatan 

reiproiduksi ini sangat beirmanfaat dan meirupakan cara eifeiktif untuk meiningkatkan peingeitahuan reimaja 

teintang peirilaku seiksual. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data peingaruh peindidikan keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat peingeitahuan reimaja 

teintang peirilaku seiksual di SMK Muhammadiyah Manadoi dapat disimpulkan seibagai beirikut: 1) Seibeilum 

dibeirikan peindidikan keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat peingeitahuan reimaja teintang peirilaku seiksual 

yaitu deingan deingan rata-rata 15.09 deingan standar deiviasi 2.280 dan seiteilah dibeirikan peindidikan 

keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat peingeitahuan reimaja teintang peirilaku seiksual yaitu rata-rata 19.60 

deingan standar deiviasi 553; 2) Teirdapat peingaruh yang signifikan antara seibeilum dan seisudah peindidikan 

keiseihatan reiproiduksi teirhadap tingkat peingeitahuan reimaja teintang peirilaku seiksual deingan nilai p valuei 

0.000 (p <0.05). 
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